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METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan desain studi deskriptif . Penelitian kualitatif adalah penelitian yang didasarkan pada pengumpulan analisis, dan interpretasi data berbentuk narasi serta virtual untuk memperoleh pemahaman mendalam dari fenomena tertentu yang diminati. Data kualitatif bersifat subjektif karena peneliti mengutamakan interpretasi individu terhadap fenomena yang ada dengan melakukan observasi, wawancara dan sebagainya.
Menurut Deddy Mulyana dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Kualitatif, mengungkapkan bahwa metode kualitatif yaitu sebagai berikut : 
“Metode penelitian kualitatif dalam arti penelitian kualitatif tidak mengandalkan bukti logika matematis, prinsip angka, atau metode statistik.Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan bentuk dan isi perilaku manusia dan menganalisis kualitas-kualitasnya, alih-alih mengubah menjadi entitas-entitas kuantitatif”. (Mulyana, 2003:150)

Sementara itu, dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong, penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif, merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar individu tersebut secara holistik (utuh atau menyeluruh). Jadi pendekatan ini bertujuan untuk memahami peran komunikasi ketua komunitas Brengozer regional Bandung pada anggotanya .
Studi Desktiptif menurut Jalaludin Rakhmat dalam bukunya mengatakan bahwa : 
“Deskriptif yaitu dengan cara mempelajari masalah-masalah dan tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta situasi-situasi tertentu dengan tujuan penelitian yaitu menggambarkan fenomena secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara factual dan cermat.” (Rakhmat, 1997:22)

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang status gejala saat penelitian dilakukan. Menurut Furchan dalam buku Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, peneliti deskriptif memiliki karekteristik sebagai berikut :
Penelitian deskriptif memiliki karakteristik-karakteristik, dalam buku Pengantar Penelitian dalam Pendidikan seperti yang dikemukakan Furchan , yaitu : 
1. penelitian deskriptif cenderung menggambarkan suatu fenomena apa adanya dengan cara menelaah secara teratur, mengutamakan objektivitas dan dilakukan secara cermat. 
2. Tidak adanya perlakuan yang diberikan atau dikendalikan. 
3. Tidak adanya uji hipotesis. (Furchan, 2004)
Peneliti pada penelitian deskriptif kualitaitif ini bertindak sebagai alat pengumpul dan penafsir data, hal tersebut dilakukan karena menurut Moleong dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif, jika memanfaatkan alat yang bukan manusia dan mempersiapkan dirinya terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian klasik, maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan dilapangan. (Moleong, 2007:9)
3.2 Informan penelitian
A. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah seseorang yang memiliki informasi (data) banyak mengenai objek yang sedang diteliti, dimintai informasi mengenai objek penelitian tersebut. Pemilihan informan-informan pada penelitian ini menggunakan teknik purposive , sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Rachmat Kriyantoro dalam buku Teknik Praktis Riset Komunikasi, adalah:
“Persoalan utama dalam teknik purposive dalam menentukan kriteria, dimana kriteria harus mendukung tujuan penelitian. Beberapa riset kualitatif sering menggunakan teknik ini dalam penelitian observasi eksploratoris atau wawancara mendalam. Biasanya teknik ini dipilih untuk penelitian yang lebih mengutamakan kedalaman data dari pada untuk tujuan representatif yang dapat digeneralisasikan” (Kriyantono, 2007:154-155).

Teknik purposive  adalah teknik pengambilan sample sumber data dengan pertimbangan tertentu. Adapun informan penelitian ini adalah beberapa anggota komunitas Brengozer regional Bandung sebanyak 3 orang, yang keseluruhannya merupakan anggota dari komunitas Brengozer regional Bandung. Sebagaimana dapat dilihat dalam table di bawah ini
Tabel 3.1
Informan Penelitian
	No
	Nama
	Status
	Lama bergabung
	Umur
	Pekerjaan

	1
	Feri Riyadhi
	Anggota
	12 Bulan
	26 Tahun
	Designer

	2
	Daniel Sinaga
	Anggota
	18 Bulan
	29 Tahun
	Wiraswasta

	3
	Andri
	Pengurus Kegiatan
	24 Bulan
	31 Tahun
	Karyawan Swasta


Sumber : Penulis, 2017

Informan terpilih dari beberapa anggota komunitas Regional Bandung menggunakan teknik purposive , dimana teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Sedangkan orang-orang yang tidak sesuai dengan kriteria tersebut tidak dijadikan sampel atau informan. Dengan kriteria sebagai berikut :
· Menjadi bagian yang akan diteliti
· Mempunyai informasi yang akan diteliti
· Dianggap dapat membantu peneliti dalam proses dilapangan
· Dianggap mengetahui dengan apa yang akan diteliti
3.2.1 Informan Kunci
Untuk memperjelas dan memperkuat data yang lebih baik dalam informasi yang diperoleh. Terdapatnya informan kunci yang dijadikan sebagai perjelas, adapun informan kunci sebagai berikut :
Tabel 3.2
Daftar informan kunci

	No
	Nama
	Keterangan
	Umur
	Pekerjaan

	1
	Ramon Arief
	Ketua komunitas Brengozer Regional Bandung
	24 Tahun
	Wiraswasta

	2
	Fariz Ramadhan, A.md.AK
	Ketua Komunitas Brengozer Nasional
	24 Tahun
	Konsultan Pemberdayaan Masyarakat, Dinas Pekerjaan Umum


Sumber : Penulis, 2017

3.3 Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang saling strategis dalam penelitian ini, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk menghasilkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperlukan suatu teknik yang sesuai, serta dalam penelitian ini penulis menggunakan pengumpulan data sebagai berikut :
3.3.1 Studi pustaka
Memahami apa yang diteliti, maka upaya untuk menjadikan penelitian tersebut baik. Perlu adanya materi-materi yang diperoleh dari pustaka-pustaka lainnya. Adapun definisi studi pustaka yang dikemukakan dalam buku Pintar Menulis Karya Ilmiah :
“Studi pustaka adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan menelaah teori-teori, pendapat-pendapat serta pokok-pokok pikiran yang terdapat dalam media cetak, khususnya buku-buku yang menunjang dan relevan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian” (Sarwono, 2010: 34-35).

Dengan kata lain studi pustaka ini mencari dan mengumpulkan tulisan, buku, serta informasi lainnya yang berhubungan dengan penelitian tentang keterkaitannya dengan perilaku seniman tato di Kota Bandung. Studi kepustakaan dimaksud untuk memperoleh telaah teori-teori komunikasi dan teori-teori pendukung yang dapat memberikan penjelasan mengenai pokok-pokok permasalahan yang diteliti, diantaranya:


a. Tinjauan pustaka
Tinjauan pustaka adalah mengumpulkan data melalui buku-buku literatur dan sumber data lainnya, dilengkapi dengan pendapat para ahli yang berhubungan dengan permasalahan dibahas untuk mendapatkan data teoritis yang akan dijadikan sebagai bahan pembanding dalam pembahasan masalah. Seluruh data yang telah diperoleh melalui cara ini merupakan data yang disajikan dengan cara mengutip dan mengungkapkan kembali teori-teori yang ada yang berhubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan demi menunjang kesempurnaan dari hasil penelitian.
b. Internet Searching
Sesuai dengan berkembangnya teknologi informasi saat ini, peneliti juga memanfaatkan teknologi di dalam mencari data-data yang bermanfaat di dalam penelitian dengan melakukan browsing online di internet, dan berkat kemajuan saat ini pencarian data menjadi lebih mudah dan lebih cepat, hal tersebut di bantu dengan adanya search engine seperti situs www.google.com ataupun Wikipedia.com, dan lain-lain.
c. Tinjauan penelitian terdahulu
Melihat dan meninjau penelitian baik dari fokus masalah, objek penelitian dan desain penelitian yang berkaitan yang berguna bagi kelengkapan dan pemahaman penelitian ini.

3.3.2  Studi lapangan
1. Observasi
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah obeservasi pasrtisipan dimana peneliti menggunakan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengematan dan pengindraan dimana observer atau peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian responden. Peneliti terlibat langsung dalam kegiatan komunitas Brengozer regional Bandung, antara ketua dan anggota.
2. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara mendalam agar memungkinkan peneliti mendapatkan jumlah data yang banyak dari objek yang akan di teliti. Selain melakukan pengamatan, peneliti juga melakukan teknik wawancara kepada informan, wawancara tersebut dilakukan secara lisan maupun tertulis dan tatap muka guna mendapat data penelitian sebagai informasi untuk dianalisis.
“Wawancara mendalam mirip dengan percakapan informal. Metode ini bertujuan memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari semua responden, tetapi susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden.” (Mulyana, 2010 : 181)

Untuk memperoleh informasi secara akurat dari narasumber langsung sebagai data primer, peneliti melakukan metode wawancara. Wawancara dapat dilakukan beberapa kali untuk memberikan data - data yang benar-benar aktual. Seperti juga dalam metode penelitian lainnya, kualitatif sangat bergantung dari data dilapangan dengan melihat fakta-fakta yang ada. Data yang terus bertambah dimanfaatkan untuk verifikasi teori yang timbul dilapangan, kemudian terus-menerus disempurnakan selama penelitian berlangsung. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada ketua dan anggota dari komunitas Brengozer regional Bandung. 
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya karya monumental dari informan, dokumentasi juga dapat berbentuk dokumen yang telah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data mengingat banyak hal di dalam dokumen yang dapat dimanfaatkan untuk menguji. Teknik dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara.
Dokumen–dokumen dapat mengungkapkan bagaimana subjek mendefinisikan dirinya sendiri, lingkungan, dan situasi yang dihadapinya pada suatu saat, dan bagaimana kaitan antara definisi diri tersebut dalam hubungan dengan orang-orang disekelilingnya dengan tindakan-tindakannya. (Mulyana, 2010:195)
Teknik pengumpulan data berbentuk dokumentasi merupakan komponen yang cukup penting yang nantinya akan digunakan peneliti dalam memverifikasi kembali data yang diperoleh di lapangan,selain foto, dokumentasi lain yang dilakukan peneliti dapat berupa catatan ataupun juga rekaman baik audio maupun audio visual ketika wawancara dilakukan, teknik pengumpulan data dalam bentuk dokumentasi nantinya berupa foto-foto maupun rekaman audio visual yang diperoleh peneliti di lapangan terkait dengan peran komunikasi ketua komunitas brengozer regional Bandung pada anggota yang berlangsung, sehingga memperkaya data dan informasi terkait penelitian ini untuk kemudian dilaporkan dan dibahas mendalam pada penelitian ini.
3.4  Uji keabsahan data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility (validitas interbal) atau uji kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi sesungguhnya di lapangan. Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian menurut Sugiyono dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. (Sugiyono, 2005:270). Namun peneliti memilih beberapa saja yang sesuai dengan kebutuhan peneliti.
1. Perpanjangan pengamatan, berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru.
2. Peningkatan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
3. Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan sejawat berarti pemerikasaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan. (Moleong, 2007:334)
4. Membercheck, proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Sehingga informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. 
(Sugiyono, 2005:275-276)
3.5  Teknik analisis data
Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, maka diperlukan teknik langkah-langkah untuk menganalisa data - data yang telah diperoleh. Teknik analisa data adalah suatu kegiatan yang mengacu pada penelaahan atau pengujian yang sistematis mengenai suatu hal dalam rangka mengetahui bagian-bagian, hubungan diantara bagian, dan hubungan antara bagian dan keseluruhan.
“Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain” (Moleong, 2007:248).

Teknik analisa data dalam penelitian kualitatif bagian terpenting dalam melakukan langkah-langkah untuk menganalisa data-data yang telah diperoleh. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles and Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Dibawah ini merupakan siklus komponen-komponen analisis kualitatif menurut Miles and Huberman (1984) adalah sebagai berikut:
Gambar 3.1
Komponen-Komponen Analisis Data : Model Kualitatif
Pengumpulan data

Penyajian data

Reduksi data

Penarikan kesimpulan



Sumber: Miles and Huberman dalam Sugiyono (2010:247)
Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisis data adalah sebagai berikut :
1. Pengumpulan data, adalah langkah untuk mengumpulkan berbagai data yang diperlukan dalam penelitian langkah ini dilakukan sesuai dengan teknik pengumpulan data penelitian yang dilakukan. Teknik yang dilakukan adalah wawancara pengamatan, studi kepustakaan dan penelusuran online. Kesemua teknik itu peneliti lakukan untuk menyelesaikan penelitian ini.
2. Reduksi Data atau Klasifikasi data, adalah proses penelitian, pemusatan perhatian pada penyederhanaan data kasar dari catatan tertulis lapangan penelitian, membuat ringkasan, penggolongan kategori jawaban dan kualifasi jawaban informan penelitian kembali catatan yang telah diperoleh setelah mengumpulkan data. Peneliti mereduksi data setelah melakukan pengumpulan data, hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti selama dilapangan. Sehingga hal ini memudahkan peneliti untuk melanjutkan analisa data pada tahap berikutnya.
3. Penyajian Data atau Analisis data, yakni penyusunan penyajian kategori jawaban informan dalam tabel/ tabulasi serta gambar/ kecenderungan dari informan disertai analisis awal terhadap berbagai temuan data di lapangan sebagai proses awal dalam pengolahan data. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami.
4. Penarikan kesimpulan, yaitu dilakukannya pembahasan yang berdasarkan pada rujukan berbagai teori yang digunakan dimana di dalamnya ditentukan suatu kepastian mengenai aspek teori dan kesesuaian/ketidaksesuaian dengan fakta hasil penelitian di lapangan dimana peneliti juga membuat suatu analisis serta membuat tafsiran atas tampilan data sesuai dengan permasalahan penelitian.
3.6  Lokasi dan waktu penelitian
1. Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini peneliti melaksanakan penelitiannya di kota Bandung, Jawa Barat.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai pada bulan Februari 2017 hingga Juli 2017 selama 6 bulan. Tahap penelitian ini meliputi persiapan, pelaksanaan, penelitian lapangan dan sidang kelulusan. Adapaun waktu penelitian ditampilkan dalam tabel.
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